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<b>ABSTRAK</b><br>

Rimpang dari tanaman jahe (Zingiber officinale Koscoe) sering digunakan sebagal bahan obat-obatan
tradisional atau pun pemberi aroma serta rasa pada makanan, minuman dan parfum. Perbanyakan tanaman
ini pada umumnya menggunakan potongan rimpang, paling sedikit dengan 3 mata tunas.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bibit rimpang bermatatunas 1, 2, dan 3
serta pengaruh pemberian IAA pada bibit rimpang dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200
ppm, dengan kontrol akuades, terhadap kecepatan tumbuh tanaman jahe.

<br><br>

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penanaman jahe dengan bibit rimpang bermata tunas 1 dan 3
ternyata lebih baik daripada menggunakan bibit bermata tunas 2. Hal ini terlihat dari perlarabahan tinggi
tanaman pada umur 3 bulan dan 4 bulan. Demikian pula dari berat basah tanaman pada

umur 5 bulan. Dari perlakuan |AA pada bibit rimpang didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap
kecepatan tumbuh tanaman jahe dibandihgkan kontrol, untuk semua parameter pertumbuhan yang diamati.
<br><br>

Dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk menanam jahe, bibit yang paling efektif adaiah
bibit rimpang bermata tunas 1, dipandang dari pemakaian jumlah bibit dan produktivitas tanaman yang
dihasilkan. Selain itu dapat diketahui bahwa perendaman bibit rimpang jahe di dalam larutan IAA tidak
efektif dalam memacu kecepatan tumbuh tanaman jahe.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20328306&lokasi=lokal

